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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap hasil 

observasi wawancara dan dokumentasi mengenai Pembiasaan Membacakan 

Firman Tuhan Oleh Guru Pada Siswa Kelompok A di TK Pelita Kasih 

Sintang Tahun Pelajaran 2025/2026 maka dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Metode pembiasaan membacakan Firman Tuhan oleh guru pada siswa 

kelompok A di TK Pelita Kasih Sintang, maka dari 3 indikator yaitu 

metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode diskusi kelompok, 

terdapat 2 indikator yang paling dominan adalah metode ceramah dan 

metode tanya jawab hal ini tampak pada saat guru menceritakan Firman 

Tuhan pada siswa, selanjutnya metode tanya jawab, hal ini tampak pada 

saat setalah pembiasaaan membacakan Firman Tuhan di lakukan guru 

menanyakan kembali kepada siswa mengenai cerita Firman Tuhan yang 

sudah di bacakan.  

2. Faktor pendukung pembiasaan membacakan Firman Tuhan oleh guru 

pada siswa kelompok A di TK Pelita Kasih Sintang, maka dari 4 indikator 

yaitu dukungan kepemimpinan sekolah, komitmen dan keteladanan guru, 

budaya sekolah berbasis Firman Tuhan, dan dukungan orang tua dan 

gereja, terdapat 3 indikator yang paling dominan adalah dukungan 

kepemimpinan hal ini tampak kepala sekolah mendukung dan 

menjadwalkan pembiasaan membacakan Firman Tuhan setiap hari 
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disekolah, selanjutnya komitmen dan keteladanan guru, hal ini tampak 

pada guru yang setiap hari rutin membacakan Firman Tuhan pada siswa, 

selanjutnya budaya sekolah berbasis Firman Tuhan tampak melalui 

kegiatan doa bersama, pujian, hafalan ayat Alkitab, ibadah, dan 

pembiasaan membacakan Firman Tuhan sebelum pembelajaran dimulai 

sehingga menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung pertumbuhan 

iman siswa.  

3. Faktor penghambat pembiasaan membacakan Firman Tuhan pada siswa 

oleh guru kelompok A di TK Pelita Kasih Sintang, maka dari 2 indikator 

yaitu keterbatasan fasilitas pembelajaran dan keterbatasan bahan ajar yang 

variatif serta kreatif terdapat 1 indikator yang paling dominan adalah 

keterbatasan bahan ajar yang variatif dan kreatif hal ini tampak pada guru 

yang masih jarang menggunakan media kreatif saat membacakan Firman 

Tuhan, variasi kegiatan seperti mewarnai, bermain peran, dan permainan 

edukatif masih kurang dimanfaatkan, dan media pembelajaran yang 

digunakan belum sepenuhnya mampu menarik perhatian siswa.  
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan menemukan kesimpulan terkait 

pembiasaan membacakan Firman Tuhan oleh guru pada siswa kelompok A di 

TK Pelita Kasih Sintang Tahun Pelajaran 2025/2026 peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan kepada guru  dapat 

mempertahankan pelaksanaan pembiasaan membacakan Firman Tuhan 

sebagai kegiatan rutin sebelum pembelajaran dimulai. Guru juga 

diharapkan dapat lebih mengembangkan metode pembelajaran yang 

bervariasi serta memanfaatkan media pembelajaran yang lebih kreatif, 

seperti gambar, boneka, alat peraga, media audio-visual, dan permainan 

edukatif agar kegiatan membacakan Firman Tuhan menjadi lebih 

menarik, menyenangkan, dan dapat meningkatkan pemahaman serta 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak perubahan 

positif bagi siswa dalam setiap proses pembelajaran siswa. Diharapkan 

agar siswa tetap semangat dalam mengikuti pembelajaran dikelas 

maupun di luar kelas. 

3. Bagi Orang Tua  

Hasil penelitian ini orang tua diharapkan dapat menjalin kerja sama 

yang baik dengan pihak sekolah dalam membiasakan anak membaca atau 

mendengarkan Firman Tuhan, berdoa bersama, serta memberikan teladan 



137 
 

 
 

yang baik sesuai dengan ajaran Kristiani di lingkungan keluarga sehingga 

pembentukan karakter religius anak dapat berlangsung secara 

berkesinambungan. 

4. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi kemajuan dan peningkatan 

karya tulis yang semakin bermanfaat dan berguna bagi mahasiswa yang 

akan melakukan penelitian selanjutnya. 

5. Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

Hasil diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran 

bagi mahasiswa, khususnya dalam bidang pendidikan anak usia dini, 

melalui penguatan materi mengenai strategi pembelajaran dan 

pengembangan media pembelajaran yang kreatif, serta bermanfaat dan 

berguna bagi mahasiswa yang melakukan penelitian selanjutnya. 

6. Bagi Peneliti 

Peneliti diharapkan dapat mengkaji lebih banyak sumber referensi 

terkait dengan pembiasaan membacakan Firman Tuhan oleh guru pada 

siswa kelompok A agar penelitiannya lebih mendalam dan kuat. 
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